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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan, Kompensasi dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian metode kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu mengambil 
seluruh jumlah populasi untuk dijadikan sampel yaitu sejumlah 193 responden. 
Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan kuesioner. Hasil 
pengujian menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
Kinerja organisasi memperkuat pengaruh antara pelatihan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. Kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Motivasi Kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan hasil uji F menyatakan bahwa 
pelatihan, kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kepuasan kerja karyawan.  
 

Kata kunci: Pelatihan, Kompensasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja 
Karyawan 
 

 

Abstract 
The purpose of this research is to determine the influence of training, compensation and work 
motivation on job satisfaction in improving employee performance. The type of research used 
is quantitative method research. The sampling technique uses a saturated sampling 
technique, namely taking the entire population to be used as a sample, namely 193 
respondents. Data collection methods are observation, interviews and questionnaires. The 
test results stated that training had a positive and significant effect on employee job 
satisfaction. Compensation influences employee job satisfaction. Work motivation influences 
employee job satisfaction. Organizational performance strengthens the influence of training 
on employee job satisfaction. Compensation for employee job satisfaction. Work Motivation 
on employee job satisfaction. Based on the results of the F test, it is stated that training, 
compensation and work motivation simultaneously influence employee job satisfaction. 
 

Keywords: Training, Compensation, Work Motivation, Job Satisfaction, Employee 
Performance 
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A. Pendahuluan 

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan penting bagi suatu 

organisasi dalam perusahaan,  Oleh karena itu SDM perlu mendapatkan pelatihan 

dan motivasi serta kompensasi yang layak dan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya untuk mendapatkan kepuasaan kerja karyawan sehingga dapat bekerja 

dengan lebih baik. Tinggi rendahnya keterampilan, pengetahuan dan motivasi kerja 

karyawan dapat memepengaruhi kemampuan setiap perusahaan dalam 

meningkatkan produktivitasnya.  

Pengetahuan, Kompensasi, Keterampilan dan Morivasi ini merupakan nilai-

nilai yang harus diberitahukan kepada seluruh karayawan agar mereka menyadari 

bahwa mereka adalah tenaga-tenaga kerja yang terampil dan sangat dibutuhkan 

demi kemajuan perusahaan.  

Pelatihan pegawai atau training adalah upaya sistemtik perusahaan dalam 

meningkatkan segenap pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap-

sikap kerja (attitudes para pegawai melalui proses belajar agar optimal dalam 

menjalanakan fungsi serta tugas- tugas jabatannya (Simmamora,  2004). Dalam 

pelatihan karyawan diberikan pengetahuan-pengetahuan,  pemahaman karyawan 

akan beragai macam prosedur, proses-proses, peraturan-peraturan, ilmu-ilmu 

mengenai pekerjaan dan sebagainya. 

Motivasi adalah suatu kumpulan kekuatan tenaga yang berasal dari dalam 

maupun luar individu yang memulai sikap dan menetapkan bentuk, arah, serta 

intensitasnya (Usmara, 2006). Kompensasi merupakan bentuk imbalan berupa uang 

atau bukan uang yang diberikan kepada karyawan dalam perusahaan atau 

organisasi. Artinya, kompensasi juga bisa dikatakan sebagai benefit yang diberikan 

oleh perusahaan kepada pekerjanya sehingga dengan adanya hal ini juga akan 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan (Erialdy, 2023) dalam mendorong serta 

memotivasi karyawan agar selalu bekerja giat. 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti ketiga hal tersebut, yaitu pelatihan, 

kompensasi dan motivasi kerja karyawan. Sejauh mana pengaruh pelatihan, 

kompensasi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja dalam meningkatkan 

kinerka karyawan. 

 

B. Metode 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Menggunakan poipulasi sampel adalah karyawan PT. Grahamakmur Ciptapratama 

Kendari.sebanyak 193 orang.   

Teknik Pengujian Instrumen melalui (1). Uji Validitas, bertujuan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika butir pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (2) Uji 

Reliabilitas, digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten 

apabila digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur 

https://dailysocial.id/post/management-trainee/
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yang sama. (3) Uji Asumsi Klasik (4) Uji Multikolinieritas, untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen.  

Untuk Teknik Analisis Data melalui Analisis Regresi berganda, Pengujian 

Hipotesis. Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh yang significant variabel bebas 

yaitu pelatihan, kompensasi dan motivasi kerja secara individu terhadap variabel 

terikat yaitu kepuasan kerja. Uji F (secara bersama-sama), dilakukan untuk melihat 

pengaruh signifikan variabel – variabel bebas yaitu pelatihan dan Motivasi secara 

bersama–sama terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan.  

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil Analisis 

a. Analisis tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel pelatihan,   

(1) Perusahaan selalu mengadakan variasi jabatan sesuai dengan 

ketrampilan yang saya miliki, (2) Perusahaan memberikan kesempatan saya 

untuk meningkatkan kelincahan mental berpikir dari segala arah, (3) 

Perusahaan memberikan kesempatan saya untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi, (4) Perusahaan meningkatkan rasa ingin tahu 

dan pengetahuan saya dan (5) Perusahaan mengembangkan kecepatan para 

karyawan dalam melakukan tugas, terlihat pada table 1, di bawah ini 

 

Tabel. 1 

Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan Variabel Pelatihan 

Pelatihan Dimensi 
Keterangan 

Total 
SS S N TS STS 

Pertanyaan 1 Frequency 45 79 27 25 17 193 

Percent (%) 23% 41% 14% 13% 9% 100% 

Pertanyaan 2 Frequency 86 47 33 20 7 193 

Percent (%) 45% 24% 17% 10% 4% 100% 

Pertanyaan 3 Frequency 73 38 49 22 11 193 

Percent (%) 38% 20% 25% 11% 6% 100% 

Pertanyaan 4 Frequency 60 72 41 15 5 193 

Percent (%) 31% 37% 21% 8% 3% 100% 

Pertanyaan 5 Frequency 77 29 55 26 6 193 

Percent (%) 40% 15% 28% 13% 3% 100% 

 

b. Analisis tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel motivasi,    

(1) Perusahaan memberikan saya jaminan dan kesehatan dalam bekerja, (2) 

Perusahaan memberikan kebebasan kepada saya untuk melakukan hal-hal 

yang baru mengenai pekerjaan, (3) Perusahaan selalu memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berprestasi, (4) Perusahaan bersikap 

adil pada karyawan tanpa membedakan jenis- jenis pekerjaan dan (5) 

Perusahaan memberikan gaji yang sesuai dengan tingkat kesulitan 

pekerjaan, seperti yang terlihat pada tabel 2, di bawah ini 
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Tabel. 2 

Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan Variabel Motivasi 
 

Motivasi Dimensi 
Keterangan 

Total 
SS S N TS STS 

Pertanyaan 1 
Frequency 94 64 24 8 3 193 

Percent (%) 49% 33% 12% 4% 2% 100% 

Pertanyaan 2 
Frequency 76 53 41 18 5 193 

Percent (%) 39% 27% 21% 9% 3% 100% 

Pertanyaan 3 
Frequency 45 79 27 25 17 193 

Percent (%) 23% 41% 14% 13% 9% 100% 

Pertanyaan 4 
Frequency 102 52 23 11 5 193 

Percent (%) 53% 27% 12% 6% 3% 100% 

Pertanyaan 5 
Frequency 60 72 41 15 5 193 

Percent (%) 31% 37% 21% 8% 3% 100% 

c. Analisis tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel 

kompensasi (1) Gaji secara keseluruhan sesuai dengan usaha yang 

dikeluarkan, (2) Tunjangan Hari Raya yang diterima sesuai harapan, (3) 

Karyawan merasa terlindungi oleh dengan adanya jaminan Kesehatan dalam 

bekerja di perusahaan, (4) Karyawan mendapatkan apresiasi dari pimpinan 

atas hasil kerja yang memuaskan dan (5) Perusahaan memperhatikan 

pemenuhan kebutuhan dan fasilitas peralatan kantor maupun karyawan, 

seperti yang terlihat pada tabel 3, di bawah ini 

 

Tabel. 3 

Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan Variabel Kompensasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Analisis tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel kepuasan 

kerja (1) Saya senang dengan pekerjaan yang saya kerjakan saat ini, (2) 

Atasan saya selalu mengawasi saya dalam bekerja dan rutin melakukan 

pengecekan terhadap hasil kerja karyawannya, (3) Bila ada masalah dalam 

pekerjaan, saya mendapat dukungan moril dari sesama rekan kerja dan 

Kompensasi Dimensi 
Keterangan 

Total 
SS S N TS STS 

Pertanyaan 1 
Frequency 66 79 27 10 11 193 

Percent (%) 34% 41% 14% 5% 6% 100% 

Pertanyaan 2 
Frequency 77 73 27 14 2 193 

Percent (%) 40% 38% 14% 7% 1% 100% 

Pertanyaan 3 
Frequency 57 85 35 14 2 193 

Percent (%) 30% 44% 18% 7% 1% 100% 

Pertanyaan 4 
Frequency 33 60 77 20 3 193 

Percent (%) 17% 31% 40% 10% 2% 100% 

Pertanyaan 5 
Frequency 66 79 27 10 11 193 

Percent (%) 34% 41% 14% 5% 6% 100% 
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motivasi dari atasan, (4) Pimpinan selalu memberikan pengarahan kepada 

karyawan dalam setiap bekerja agar semua karyawan bekerja dengan penuh 

disiplin dan (5) Perusahaan dapat memberikan penilaian yang tepat 

terhadap pekerjaan yang dilakukan karyawan sehingga prestasi masing- 

masing karyawan dapat diketahui, seperti yang terlihat pada tabel 4, di 

bawah ini 

Tabel. 4 

Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan Kepuasan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Analisis tanggapan responden terhadap pertanyaan pada variabel Kinerja, 

(1) Saya dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan, (2) Saya mampu menganalisis data/ informasi yang telah 

tersedia di perusahaan, (3) Saya tidak pernah gagal dalam menggunakan 

mesin atau peralatan, (4) Saya dapat bekerja sama dengan semua karyawan 

yang berada di perusahaan dan (5) Saya selalu berusaha melakukan tugas 

pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawab saya, seperti yang terlihat 

pada tabel 5, di bawah ini 

Tabel. 5 

Tanggapan Responden terhadap Pertanyaan Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan        

  Kerja 
Dimensi 

Keterangan 
Total 

SS S N TS STS 

Pertanyaan 1 
Frequency 45 79 27 25 17 193 

Percent (%) 23% 41% 14% 13% 9% 100% 

Pertanyaan 2 
Frequency 23% 41% 14% 13% 9% 100% 

Percent (%) 60 72 41 15 5 193 

Pertanyaan 3 
Frequency 94 64 24 8 3 193 

Percent (%) 49% 33% 12% 4% 2% 100% 

Pertanyaan 4 
Frequency 77 29 55 26 6 193 

Percent (%) 40% 15% 28% 13% 3% 100% 

Pertanyaan 5 
Frequency 33 60 77 20 3 193 

Percent (%) 17% 31% 40% 10% 2% 100% 

Kinerja Dimensi 
Keterangan 

Total 
SS S N TS STS 

Pertanyaan 1 
Frequency 82 53 26 26 6 193 

Percent (%) 42% 27% 13% 13% 3% 100% 

Pertanyaan 2 
Frequency 33 60 77 20 3 193 

Percent (%) 17% 31% 40% 10% 2% 100% 

Pertanyaan 3 
Frequency 31 41 44 55 22 193 

Percent (%) 16% 21% 23% 28% 11% 100% 

Pertanyaan 4 
Frequency 73 38 49 22 11 193 

Percent (%) 38% 20% 25% 11% 6% 100% 

Pertanyaan 5 
Frequency 73 44 48 13 15 193 

Percent (%) 38% 23% 25% 7% 8% 100% 
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2. Pengujian Hipotesis 

a. Pelatihan 

- Kriteria Pengujian H0 diterima (Ha ditolak), jika thitung ≤ ttabel artinya 

pelatihan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. H0 ditolak 

(Ha diterima), jika thitung > ttabel artinya pelatihan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

- Kesimpulannya bahwa pelatihan nilai thitung (2,913) > ttabel (1.970), maka 

H0 ditolak (Ha diterima); motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan dengan tingkat signifikansi 5%. Artinya semakin tinggi 

pelatihan, semakin tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya. 

b. Motivasi 

- Kriteria Pengujian H0 diterima (Ha ditolak), jika thitung ≤ ttabel artinya 

motivasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. H0 ditolak 

(Ha diterima), jika thitung > ttabel artinya motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

- Kesimpulannya bahwa motivasi thitung (2,647) > ttabel (1.970), maka H0 

ditolak (Ha diterima); motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan dengan tingkat signifikansi 5%. Artinya semakin tinggi motivasi, 

semakin tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya. 

c. Kompensasi 

- Kriteria Pengujian H0 diterima (Ha ditolak), jika thitung ≤ ttabel artinya 

kompensasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. H0 

ditolak (Ha diterima), jika thitung > ttabel artinya kompensasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

- Kesimpulannya bahwa kompensasi thitung (2,244) > ttabel (1.970), maka 

H0 ditolak (Ha diterima); kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan dengan tingkat signifikansi 5%. Artinya semakin tinggi 

kompensasi, semakin tinggi kinerja karyawan dan sebaliknya. 

 

3. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien regresi seluruh 

prediktor (variabel independen) didalam model secara serentak (simultan). Jadi 

menguji signifikansi pengaruh pelatihan, Kompensasi dan motivasi, secara 

serentak terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan. Rumusan hipotesis 

nol (H0) dan hipotesis alternative (Ha) mengenai pengaruh variabel pelatihan, 

kompensasi dan motivasi secara serentak terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Karyawan adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh pelatihan, kompensasi dan motivasi, secara bersama- 

sama terhadap Kepuasan Kerja serta Kinerja Karyawan. 

Ha : Ada pengaruh pelatihan, kompensasi dan motivasi secara bersama- sama 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 
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Tabel .6  Hasil Uji F 
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.251 2 2.626 6.879 .003a 

 Residual 17.783 47 .378   

 Total 23.034 49    

 Total 23.034 49    

Predictor : (Constant), Pelatihan, Kompensasi dan Motivasi Dependent 

Variable : Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

Hasil perhitungan statistik yang  tertera pada tabel 5.19, diperoleh nilai F 

sebesar 6,879 dengan tingkat signifikansi 0,003. Nilai signifikansi yang 

dihasilkan tersebut lebih kecil dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel pelatihan, kompensasi dan motivasi, secara serentak atau simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan kinerja Karyawan. 

 

D. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil uji t, seara parsial variabel pelatihan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai signifikansi dan nilai 

thitung sebesar (2,913) > (1,970) ttabel hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama diterima. Karena Pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan karena semakin tinggi perpsepsi kepuasan kerja 

karyawan terhadap pelatihan maka akan diikuti pula oleh kepuasan kerja 

tersebut dengan menciptakan program pelatihan bagi karyawan. 

2. Berdasarkan hasil uji t, seara parsial variabel motivasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai signifikansi dan nilai 

thitung sebesar (2,647) > (1,970) ttabel. hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama diterima. Karena motivasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan yaitu dengan adanya dukungan positif 

dari pihak manajemen dalam bentuk rewards maka secara tidak langsung 

akan timbul motivasi untuk memberikan hal yang terbaik sehingga 

menimbulkan kepuasan kerja dan tercapainya tujuan bersama di 

perusahaan tersebut 

3. Berdasarkan hasil uji t, seara parsial variabel kompensasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai signifikansi dan nilai 

thitung sebesar (2,244) > (1,970)ttabel . hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama diterima. Karena kompensasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan karena jika kompensasi yang diterima 

karyawan sebanding atau lebih baik dan pemenuhan kebutuhan yang 

dinikmati semakin beragam dengan demikian keppuasan kerja karyawan 
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akan semakin baik. 

4. Pelatihan, motivasi, kompensasi dan kepuasan kerja secara serentak secara 

bersamaan dilihat dari nilai uji F sebesar 6,879 dengan tingkat signifikansi 

0,003. Nilai signifikansi yang dihasilkan tersebut lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan Perusahaan akan mendapatkan hasil sesuai 

dengan keinginan dengan melaksanakan program training secara rutin 

sesuai dengan kebutuhan dengan memberikan motivasi (dukungan) serta 

rewards untuk memberikan tingkat kepuasan demi mendapatkan kinerja 

karyawan. 
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